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ABSTRAK

Musculoskeletal disorders (MSDs) adalah suatu gangguan keluhan
pada otot yang diakibatkan oleh aktivitas dalam bekerja, apabila kondisi ini
kurang mendapat perhatian maka akan berdampak pada menurunnya sumber
daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada juru
parkir motor di area parkir Kecamatan Kebayoran Baru Tahun 2020. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional, pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling atau mengambil sampel
yang kebetulan ditemuinya dilokasi dengan jumlah 68 orang.

Hasil univariat didapatkan responden dengan keluhan MSDs tinggi
sebanyak 38 orang (55,9%), Hasil bivariat menunjukan variabel yang
berhubungan adalah usia (P value = 0,025), kebiasaan olahraga (P value =
0,025), kebiasaan merokok (P value = 0,006), postur kerja (P value = 0,002)
dan frekuensi kerja (P value = 0,017).

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi pekerja sebaiknya
melakukan workplace stretching exercise atau peregangan ketika otot-otot
mulai tegang. Untuk pengelola sebaiknya melakukan rotasi berkala pada juru
parkir yang memiliki tingkat frekuensi kerja berisiko ke tempat dengan
frekuensi kerja tidak berisiko.

Kata Kunci : Musculoskeletal Disorders (MSDs), Juru Parkir, REBA
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ABSTRACT

Musculoskeletal disorders (MSDs) is a muscle complaint disorder
caused by activity in the work, if this condition lacks attention it will have an
impact on the decline of human resources. This research aims to find out the
factors related to complaints of musculoskeletal disorders (MSDs) in
motorcycle parking in the parking area of Kebayoran New District year 2020.
This type of research is quantitative with cross sectional design, sampling is
done by accidental sampling technique or taking samples that happen to be
encountered at the location with the number of 68 people.

Univariate results were obtained by respondents with high MSDs
complaints of 38 people (55.9%), Bivariate results showed variables related
to age (P value = 0.025), exercise habits (P value = 0.025), smoking habits (P
value = 0.006), work posture (P value = 0.002) and work frequency (P value
=0.017).

Based on the research results are recommended for workers should do
workplace stretching exercise or stretching when the muscles begin to strain..
For the organizer to should perform periodic rotation on a parking
interpreter that has a risk working frequency level to where the working
frequency is not risk.

Keyword : Musculoskeletal disorders (MSDs), Parking Attendant, REBA
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada zaman globaliasasi saat ini banyak terjadi perkembangan di
berbagai bidang kehidupan yang memberikan dampak dan pengaruh penting
bagi kehidupan manusia. Perkembangan sektor industri yang semakin maju
juga bisa meningkatkan kesejahteraan bahkan kerugian bagi manusia jika
tidak dimanfaatkan dengan sebaik - baiknya. Selain menggunakan mesin
peranan manusia sebagai salah satu sumber tenaga di bidang industri masih
sangat dibutuhkan. Peranan pekerjaan secara manual handling menjadi alasan
mengapa bantuan manusia masih dibutuhkan (Nurdian Evadarianto, 2017).
Manusia dituntut untuk bisa bekerja lebih efektif sehingga bisa menghasilkan
produktivitas yang tinggi, tidak terlepas dari aktivitas bekerja pada manusia
kekuatan tulang dan ototpun menjadi salah satu andelan dalam melakukan
pekerjaan. Namun manusia mempunyai keterbatasan dan kemampuan
sehingga tidak jarang ditemukan berbagai kasus yang berhubungan dengan
otot dan tulang atau disebut musculoskeletal.

Program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan produktivitas pekerja. Undang - Undang No. 5 tahun
2018 tentang kesehatan dan keselamatan kerja pasal 1 ayat 1 menyebutkan
bahwa kesehatan keselamatan kerja yang disingkat (K3) yaitu segala kegiatan
untuk melindungi dan menjamin kesehatan dan keselamatan tenaga kerja
dengan upaya pencegahan penyakit akibat kerja dan kecelakaan bekerja
(Kesehatan, 2018). Apabila kondisi ini kurang mendapat perhatian maka akan
berdampak pada menurunnya sumber daya manusia. Jenis-jenis pekerjaan di
Indonesia banyak sekali tidak dipungkiri menjadi juru parkir dan kemananan
kendaraan bermotor bagi suatu intansi pun bisa sangat diperlukan. Pekerjaan

yang masih menggunakan penanganan secara manual adalah profesi juru
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parkir. Juru parkir pun bisa dibilang sangat membantu dalam suatu instansi,
seperti dalam merapihkan kendaraan bermotor. Tidak jarang juga juru parkir
motor memindahkan serta mengangkat-angkat kendaraan dalam melakukan
pekerjaannya. Hal inilah yang mengakibatkan terjadinya keluhan gangguan
Muskuloskeletal Disorders (MSDs). Adapun pekerjaan lainnya yang bersifat
manual handling adalah pengangkut barang atau kuli. Kuli angkut banyak
jenisnya, salah satu contohnya yaitu kuli pengangkut tepung, beras, gula,dan
masih banyak lagi yang berada di sekitaran stasiun dan pasar.

Berdasarkan data laporan International Labour Organization (ILO) di
Indonesia saat ini sedang dalam tahapan pembangunan dimana memiliki
jumlah penduduk usia kerja cenderung lebih tinggi daripada penduduk usia
tua yang mandiri, ILO juga mencatat setiap tahun terjadi angka kecelakaan
kerja dan sakit akibat kerja hingga meninggal duni sekitar 2,3 juta orang, lalu
yang mengalami kecelakaan kerja non fatal di tempat kerja sekitar 270 juta
pekerja (ILO Jakarta, 2013). Data Bureau of Labor Statistics (BLS) juga
menyebutkan terdapat 365.580 kasus gangguan Musculoskeletal Disorders
(MSDs), seperti keseleo atau strain yang diakibatkan kelelahan mengangkat
barang (Bureau of laborstatistics (BLS), 2015). Menurut hasil studi di
Indonesia, jumlah kasus penyakit yang dialami akibat pekrjaan adalah
berkisar 400 ribu kasus (Kemenkes RI, 2015). Berdasarkan Prevalensi
Kemenkes RI, tahun 2018 tentang Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Dasar menunjukan proporsi bagian tubuh yang cedera sebesar
6,5% mengalami gangguan cedera bagian punggung, gangguan cedera
anggota gerak bawah 67,9% dan anggota gerak atas 32,7% (Riskesdas, 2018).
Bahaya ergonomi merupakan salah satu bahaya yang dapat terjadi saat
bekerja. Bahaya ergonomi ini akan mengakibatkan kerugian bagi pekerja
maupun bagi perusahaan, kerugian ini antara lainnya seperti menurunnya
produktivitas pada pekerja akibat tingginya tingkat kelelahan dan juga dapat
mengakibatkan kerugian materil bagi perusahaan. Salah satu masalah

kesehatan yang diakibatkan oleh bahaya ergonomi vyaitu terjadinya
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Musculokeletal Disorders (MSDs). Musculokeletal Disorders (MSDs) yaitu
keluhan pada bagian otot - otot skeletal yang dirasakan seseorang mulai dari
keluhan ringan hingga yang berat, apabila otot menerima beban statis secara
berulang dan dalam kurun waktu yang lama maka dapat menyebabkan
kerusakan pada otot, saraf, persendian, Kartilago, discus invertebralis
(Tarwaka, 2015). MSDs ini disebabkan tidak hanya dari lingkungan kerja
namun bisa saja terjadi diluar lingkungan kerja dan dapat bertambah buruk
kondisinya dengan aktivitas yang dilakukan oleh pekerja. Gangguan
Musculokeletal Disorders (MSDs) biasa disebabkan ataupun diperparah oleh
aktivitas kerja (HSE dalam (Zhahrir.H.Q.A., 2012)).

Berdasarkan hasil penelitian Hendra & Rahardjo (2009) pada pekerja
panen kelapa disimpulkan bahwa keluhan MSDs terbanyak pada punggung
dan leher yang dialami pada 98 responden, lalu selanjutnya adalah
pergelangan tangan kanan dan kiri, bahu kanan yang dialami pada 95
responden, dan paling sedikit pada bagian bokong 67 responden. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2017) pada petani
yang menyebutkan terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
dipengaruhi oleh pekerjaan yang berulang dan monoton. Kemudian hasil
kesimpulan menunjukan ada hubungan sikap kerja, beban kerja, lama kerja
dengan kejadian musculoskeletal disorders (MSDs) pada petani (Michael Dwi
Cahyono et al., 2017).

Hubungan faktor penyebab timbulnya MSDs masih sulit untuk
dijelaskan secara pasti. Namun ada beberapa faktor risiko tertentu yang selalu
ada dan berhubungan atau turut berperan dalam menimbulkan keluhan MSDs.
Faktor-faktor risiko tersebut bisa diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu
lingkungan, pekerjaan dan manusia/faktor pekerja ((T. Pheasant,
1991),(Oborn, 1995)). Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) faktor primer diantaranya,
peregangan otot yang berlebihan, aktivitas berulang yang dilakukan secara

berkelanjutan tanpa istirahat, dan postur kerja yang tidak normal dapat
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menyebabkan posisi pada bagian tubuh bergerak menjauhi posisi normal,
misalnya pergerakan mengangkat tangan, dan bagian punggung terlalu
bungkuk, dsb. Tidak hanya itu MSDs juga dapat dipengaruhi oleh faktor
sekunder seperti tekanan, getaran dan lain lain, serta adanya faktor kombinasi
atau individu seperti massa kerja, jenis kelamin, usia, lama kerja, kesbiasaan
berolahraga, kebiasaan merokok, kekuatan fisik dan indeks massa tubuh
(Tarwaka, 2015).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan lzzatul & Daru
Lestantyo (2018) yang menyatakan responden dengan usia > 30 tahun
mengalami keluhan low back pain lebih tinggi dibandingkan dengan
responden dengan usia < 30 tahun. Semakin lama seseorang bekerja semakin
tinggi resiko orang tersebut untuk terkena gangguan MSDs, penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bedu et al. (2013) yang menyatakan
85,7% pekerja dengan masa kerja lama mengalami gangguan MSDs berat,
sedangkan pekerja dengan masa kerja baru hanya mengalami MSDs ringan.

Berdasarkan studi terdahulu yang dilakukan oleh Dimi et al.(2014)
terhadap kebiasaan olahraga menunjukan responden yang tidak melakukan
olahraga 30,0%. Hasil menunjukkan terdapat hubungan antara kebiasaan
olahraga dengan kejadian musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja
produksi paving block. Tidak rutinnya dalam berolahraga dapat menyebabkan
otot menjadi kaku. Seseorang yang memiliki aktivitas berolahraga secara
teratur maka orang tersebut memiliki semangat dalam melakukan
pekerjaanya. Psikologis dan produktivitasnya meningkat lebih baik sehingga
dapat menghilangkan kejenuhan saat bekerja menjadi salah satu faktor
penyebab keluhan gangguan skletal. Kebiasaan merokok pun bisa menjadi
faktor yang dapat meningkatkan risiko gangguan MSDs berdasarkan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, ini sejalan dengan teori yang
dikembangkan Tarwaka (2015), jika orang merokok dan memiliki frekuensi
yang banyak maka semakin tinggi juga keluhan MSDs yang akan dialaminya

begitupun sebaliknya. Begitupula dengan ukuran tubuh seorang pekerja

Faktor-faktor yang.., Imam Anugrah Akbar, FIKES, 2020.



(antropometri) keluhan gangguan MSDs yang berkaitan langsung dengan
keluhan antropometri biasanya disebabkan oleh kondisi keseimbangan
struktur rangka dalam menerima beban, baik itu indeks massa tubuh (IMT)
ataupun tambahan beban lainnya (Tarwaka, 2015). Hal ini sejalan dengan
penelitian Agustin (2012) pada kuli angkat - angkut di industri pemecahan
batu, yang menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan antara indeks massa
tubuh (IMT)/status gizi dengan keluhan musculoskeletal.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai juru petugas
parkir di Hardy’s sesetan Denpasar yang dilakukan oleh 1. Ketut (2017)
didapatkan hasil ada hubungan berarti antara penerapan istirahat pendek,
menurunkan beban kerja petugas parkir sebesar 18,15% dari katagori beban
kerja sedang menjadi ringan, dan menurunkan keluhan muskulokeletal sebesar
32.75%. Hasil penelitian Maria et al. (2016) pada petugas gardu parkir RS
menggunakan ergonomic job analysis ditemukan adanya keluhan
musculoskeletal pada bagian leher tengkuk dan lengan atas dikarenakan sikap
tubuh statis duduk lama dan banyak mengalami gerakan mengulang pada saat
melakukan pekerjaanya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan
objek serupa secara wawancara dan observasi menggunakan kuesioner
Nordic Body Map (NBM) pada juru parkir motor di area parkir Kecamatan
Karang Tengah, Ciledug terdapat 28 dari 33 orang juru parkir mengalami
keluhan MSDs sangat tinggi penelitian sejalan dengan teori yang
dikembangkan oleh (Tarwaka, 2015), menyatakan tingkat keluhan rendah
apabila skor NBM antara 0 - 20, sedang apabila skor NBM antara 21-41,
tinggi apabila skor NBM antara rentang 42 - 62 dan sangat tinggi apabila
NBM 63-84.

Belum banyaknya/ditemukannya penelitian yang dilakukan mengenai
faktor-faktor yang berkaitan dengan keluhan musculoskeletal disorders
(MSDs) pada juru parkir motor di area parkir Kecamatan Kebayoran Baru

Jakarta Selatan, membuat peneliti tertantang untuk melakukan penelitian
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mengenai “faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal
disorders (MSDs) pada juru parkir motor di area parkir Kecamatan
Kebayoran Baru Jakarta Selatan tahun 2020”.

. Rumusan Masalah

Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan ditemukan adanya
keluhan gangguan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja juru parkir
motor. Gangguan muskuloskeletal adalah faktor yang dapat menyebabkan
hilangnya jam Kkerja, turunnya produktivitas bekerja, rendahnya kualitas
bekerja,tingginya angka absensi, injury dan ketegangan otot serta
meningkatnya kemungkinan terjadinya kecelakaan dalam bekerja.

Masih tingginya keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada juru
parkir motor, maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti faktor -
faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs)
pada juru parkir motor di area parkir Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta
Selatan Tahun 2020.
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C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui faktor - faktor yang berhubungan dengan keluhan
musculoskeletal disorders (MSDs) pada juru parkir motor di area parkir
Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta Selatan Tahun 2020.

2. Tujuan Khusus

Berikut tujuan khusus pada penelitian ini adalah :

a. Diketahui gambaran keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada
juru parkir motor di area parkir Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta
Selatan.

b. Diketahui gambaran individu pekerja (usia, pengetahuan, kebiasaan
berolahraga, kebiasaan merokok) pada juru parkir motor di area parkir
Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta Selatan.

c. Diketahui gambaran faktor pekerjaan (massa kerja, postur kerja dan
frekuensi) dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada
juru parkir motor di area parkir Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta
Selatan.

d. Diketahui hubungan faktor individu pekerja (usia ,pengetahuan,
kebiasaan berolahraga, kebiasaan merokok) pada juru parkir motor di
area parkir Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta Selatan.

e. Diketahui hubungan faktor pekerjaan (massa kerja, postur kerja dan
frekuensi) dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada
juru parkir motor di area parkir Mall Kecamatan Kebayoran Baru

Jakarta Selatan.
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D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Pengelola
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pemahaman serta
pengetahuan pekerja atau pihak pengelola mengenai faktor-faktor yang
dapat mengakibatkan terjadinya MSDs pada pekerja juru parkir motor,
sehingga pengelola dapat secara mandiri melakukan upaya- upaya
perlindungan dan pencegahan terhadap kesehatan para pekerja dan
meningkatkan produktivitas kerja.
2. Bagi Fikes UHAMKA
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi maupun
tambahan bahan mengajar bagi dosen dan mahasiswa mengenai
kejadian keluhhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja,
Khususnya juru parkir motor.
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk peneliti - peneliti
lainnya yang akan meneliti terkait ergonomic, dan sebagai bentuk
pengaplikasian ilmu yang didapatkan dibangku perkuliahan pada
tempat kerja yang sebenarnya.
E. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada juru
parkir motor di area parkir Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta Selatan.
Terdapat beberapa lokasi titik parkir motor di kecamatan Kebayoran Baru
dibawah tugas dari Unit Pengelola Perparkiran Dinas Perhubungan DKI
Jakarta. Penelitian ini dimulai pada bulan Januari-Mei 2020, dan
pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret-Mei 2020. Sasaran dari
penelitian ini adalah pekerja lapangan khususnya juru parkir motor. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian analitik

menggunakan metode cross sectional dan dengan uji chi square. Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja juru parkir motor di Kecamatan
Kebayoran Baru dengan jumlah 111 orang. Sedangkan sampel yang diambil
menggunakan sampel jenuh yaitu dengan mengambil seluruh total populasi,
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling yaitu
mengambil sampel yang kebetulan ditemuinya di lokasi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui pengukuran langsung keluhan MSDs menggunakan metode Rapid
Entire Body Assesment (REBA) untuk mengetahui nilai resiko postur kerja,
sementara instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah di modifikasi,
form Nordic Body Map yang telah di modifikasi untuk mengetahui keluhann
musculoskeletal disorders (MSDs). Sedangkan data sekunder penelitian
diperoleh dari profil pengelola dan dokumen-dokumen lain bersumber dari
Unit Pengelola Perparkiran Dinas Perhubungan DKI Jakarta. Pengolahan data

dilakukan dengan editing, coding, entry data, cleaning dan scoring.
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